Masyarakat Harus Paham
Wawasan Kebangsaan untuk
Wujudkan Rasa Nasionalis yang
Tinggl
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Samarinda, biwara.co — Wakil Ketua DPRD Kalimantan Timur
Muhammad Samsun telah melakukan studi banding ke Provinsi Jawa

Timur (Jatim) terkait Sosialisasi Wawasan Kebangsaan (Sosbang)
beberapa waktu lalu.

Tujuan studi banding ini untuk mempelajari serta menambah
wawasan dan pengetahuan para anggota DPRD Kaltim yang kemudian
akan diterapkan dalam sosbang kedepannya agar menjadi lebih
baik lagi.

Pria kelahiran Jember itu membenarkan bahwa wawasan kebangsaan
ini akan digelar setiap satu bulan sekali seperti halnya
sosialisasi peraturan daerah (sosper). “Bulan ini akan dimulail
sosialisasinya, karena sudah dianggarkan dalam APBD
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Perubahan,” ucapnya, Senin (10/10/2022).

Dengan diadakannya sosbang ini, dewan berkeinginan agar
masyarakat di Benua Etam dapat memiliki wawasan kebangsaan
yang tinggi. “Jika mereka memahaminya, maka mereka tidak akan
terpancing dengan hal-hal yang sifatnya menjurus Kkepada
vibrasi bangsa,” terangnya.

Selain itu, tujuan diadakan sosbang ini tidak lain untuk
mewujudkan rasa nasionalisme yang tinggi dari segala aspek
kehidupan rakyat Indonesia. Oleh karenanya, sosbang ini sangat
penting dilakukan.

Pastinya, masyarakat harus benar-benar mengenal empat pilar
kebangsaan antara lain Undang-undang, Pancasila, Bhineka
tunggal Ika dan NKRI (Negara Kesatuan Republik Indonesia).

“Kami ingin lebih masif seperti DPR RI yang melakukan
sosialisasi kepada masyarakat mengenai wawasan kebangsaan ini.
Mereka harus paham ideologi bangsa seperti Pancasila, UUD 1945
dan Kebhinekaan,” tuturnya.

“Masyarakat harus mendapatkan nilai itu agar paham, makanya
kita berikan pencerahan. Kegiatan ini kan juga salah satu
untuk mempererat hubungan antara masyarakat dan legislatif,”
lanjutnya. (Nn/Adv/DprdKaltim)



